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INTISARI

Latar belakang: Dinas Pendidikan sebagai cerminan bagi dunia pendidikan
khususnya bagi generasi muda yang lebih banyak menghabiskan di lingkungan
sekolah, memiliki peran penting dalam membina dan mendukung peraturan rokok
guna menurunkan prevalensi perokok pemula yaitu anak usia sekolah.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi pegawai
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta terhadap peraturan rokok dan kepatuhan terhadap
peraturan rokok di Kota Yogyakarta.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan cross-
sectional. Subjeknya adalah pegawai Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta sebanyak 70
orang. Pengambilan sampel mengunakan accidental sampling. Data diperoleh dengan
menggunakan kuesioner, observasi lapangan dan wawancara. Analisis data
menggunakan analisis univariat untuk mengetahui distribusi, frekuensi dan
presentase.

Hasil : Sebagian besar 62 (88,6%) pegawai memiliki persepsi baik terhadap
peraturan rokok. Sebagian besar 67 (95,7%) pegawai memiliki persepsi yang baik
terhadap kepatuhan terkait peraturan rokok. Tanda dilarang merokok sudah terpasang
di beberapa tempat yang mudah terlihat. Pemberian sanksi pelanggaran rokok masih
belum maksimal hanya sebatas teguran.

Kesimpulan : Secara umum pegawai Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta memiliki
persepsi yang baik terhadap peraturan rokok yang diterapkan, dan memiliki persepsi
yang baik terhadap kepatuhan terkait peraturan rokok di Kota Yogyakarta.
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ABSTRACT

Background : Department of Education as a reflection for education, especially for
the younger generation who spend more in the school environment, has an important
role in fostering and supporting the smoking regulations in order to reduce the
prevalence of new smokers are children of school age.

Objective: This research aims to finding out the Department of Education’s
perception of smoking regulation and compliance of smoking regulation in
Yogyakarta City.

Method : This research is descriptive quanitative with cross-sectional. Sample
research is staff of Department of Department, as many 70 participants, to collect the
sample taken by accidental sampling. Data obtained using questionnaire, interview,
and observation. Data analyzed use univariat to find out the distribution, frequency
and percentage.

Result : Majority of responden 62 (88,6%) staff have a good perception of smoking
regulation. Majority of responden 67 (95,7%) staff have a good perception of
compliance of smoking regulation. Smoking prohibited sign is already installed 1
some place that is easily visible. Cigarette sanctions violations is still not maaximized
only a reprimand.

Conclusion : Department of Education’s staff have a good perception of smoking
regulation and have a good perception of compliance of smoking regulation in
Yogyakarta City.
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